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ABSTRAK 

 

Nama: Zakia Salsabila 

Program Studi: Kedokteran 

Judul: Gambaran Keluhan Mata Pada Pekerja Bengkel Las di Kota Palembang 

 

Industri pengelasan merupakan salah satu sektor informal yang sering 

menyebabkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja 

yang paling banyak dialami oleh pekerja las adalah gangguan pada kesehatan mata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keluhan mata akut dan kronis 

berdasarkan usia, lama kerja, penggunaan APD dan masa kerja yang dapat 

mempengaruhi keluhan pada mata pekerja las dan akan dijadikan sebagai 

karakteristik responden dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini adalah 

observasional deskriptif dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 

pasar Cinde Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang dengan jumlah sampel 

sebanyak 40 orang yang diambil secara total sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan dari semua karakteristik responden meliputi usia, lama kerja, 

penggunaan APD dan masa kerja keluhan mata akut paling banyak adalah keluhan 

fotokeratitis seperti mata terasa perih (92,8%) pandangan buram (85,7%) dan mata 

terasa silau (85,7%) dan yang paling sedikit adalah mata terasa kering (3,8%). 

Sedangkan dari semua karakteristik responden keluhan mata kronis yang paling 

banyak adalah keluhan presbiopia (65,3%) dan yang paling sedikit adalah keluhan 

katarak (6,6%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan karakteristik 

responden, keluhan mata akut yang paling banyak ditemukan adalah mata perih 

sedangkan keluhan mata kronis yang paling banyak ditemukan adalah keluhan 

presbiopia. Sedangkan keluhan mata akut yang paling sedikit adalah mata kering 

dan keluhan mata kronis yang paling sedikit adalah katarak. 

 

Kata kunci: Keluhan mata akut, keluhan mata kronis, pekerja las 
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ABSTRACT 

 

Name: Zakia Salsabila 

Study Program: Medicine 

Title: The Description of Eye Complaints Among Welding Workshop Workers in 

Palembang City. 

 

Welding industry is one of the informal sectors that often leads to workplace 

accidents and occupational diseases. The most prevalent occupational disease 

experienced by welders is eye health disorders. This research aims to identify acute 

and chronic eye complaints based on age, duration of work, use of Personal 

Protective Equipment (PPE), and work experience that may influence complaints 

regarding the eyes of welders and will be used as characteristics of respondents in 

this study. This study is an observational descriptive type with a cross-sectional 

design. The research was conducted in the Cinde Market, Bukit Kecil Subdistrict, 

Palembang City, with a total sample of 40 individuals taken through total sampling. 

The results of this study indicate that among all respondent characteristics, 

including age, duration of work, use of PPE, and work experience, the most 

common acute eye complaints are photokeratitis symptoms such as stinging eyes 

(92.8%), blurred vision (85.7%), and glare sensation (85.7%), while the least 

common is dry eyes (3.8%). Meanwhile, among all respondent characteristics, the 

most common chronic eye complaints are presbyopia (65.3%), and the least 

common is cataracts (6.6%). The conclusion of this study is that based on 

respondent characteristics, the most common acute eye complaint is stinging eyes, 

while the most common chronic eye complaint is presbyopia. On the other hand, 

the least common acute eye complaint is dry eyes, and the least common chronic 

eye complaint is cataracts. 
 

Keywords: Acute eye complaints, chronic eye complaints, welders 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) telah menjadi isu penting dalam 

semua industri baik di sektor formal maupun informal. Dasar hukum 

pelaksanaan K3 di Indonesia tercantum pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1970 tentang keselamatan kerja. Kemudian diperkuat dengan keluarnya UU No. 

36 Tahun 2009 pada Pasal 164 tentang kesehatan kerja, ayat (1) dan (2) 

disebutkan bahwa upaya kesehatan kerja bertujuan untuk melindungi pekerja 

terbebas dari gangguan kesehatan serta dampak negatif yang disebabkan oleh 

pekerjaan, mencakup pekerja di sektor formal dan informal. Prinsip dasar dari 

upaya tersebut adalah untuk melindungi pekerja dari risiko kecelakaan kerja 

(KK) dan penyakit akibat kerja (PAK) (Kemnaker, 2022). 

Masalah K3 secara umum di Indonesia masih sering diabaikan, hal ini dapat 

terlihat dari tingginya angka KK dan PAK. Data dari international labour 

organization (ILO) menunjukkan bahwa jumlah kasus KK dan PAK di dunia 

mencapai 430 juta per tahun yang terdiri dari 270 juta (62,8 %) kasus KK dan 

160 juta (37,2 %) kasus PAK, dan berdampak pada kematian setiap tahunnya 

sebanyak 2,78 juta. Diperkirakan 2,4 juta (86,3%) dari kematian ini, terjadi 

akibat PAK. Menurut data terbaru dari badan penyelenggara jaminan sosial 

(BPJS), jumlah kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 

234.270 kasus, meningkat sebesar 5,65% dibandingkan tahun sebelumnya 

(Kemnaker, 2022). 

Salah satu sektor informal yang sering menyebabkan KK dan PAK adalah 

industri pengelasan. Penyakit akibat kerja yang paling banyak dialami oleh 

pekerja las adalah gangguan kesehatan mata (Suma’mur, 2014). Hal tersebut 

didukung oleh data dari bureau of labor statistics (BLS) yang menunjukkan 

bahwa sekitar 1.790 kasus keluhan mata terjadi pada pekerja las, solder, serta 

pemotong logam dengan 1.390 kasus di antaranya disebabkan oleh paparan 

bunga api pengelasan (BLS, 2018).  

 1 
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Berbagai penelitian telah menyatakan dan membuktikan bahwa penyebab 

terjadinya keluhan mata pada pekerja las disebabkan oleh proses pengelasan 

yang dapat menimbulkan berbagai macam bentuk bahaya. Bahaya kebakaran 

yang berasal dari percikan bunga api pengelasan, bahaya fisika yang berasal 

dari radiasi gelombang elektromagnetik yaitu cahaya tampak, sinar inframerah 

dan sinar ultraviolet (UV). Selain itu, terdapat pula bahaya kimia yang berasal 

dari asap pengelasan yang mengandung debu dan gas beracun (Qolik et al, 

2018). 

Efek akut yang dapat timbulkan dari bahaya pengelasan yaitu fotokeratitis, 

konjungtivitis fotoelektrik, dan astenopenia (Tieri, Hapis & Marisdayana, 

2022).  Jika paparan tersebut berlangsung dalam jangka yang panjang atau 

kronis dan terjadi secara berulang-ulang, maka dapat mengakibatkan terjadinya 

penyakit mata pada pekerja las seperti pterygium, karsinoma dari sel squamosa 

conjungtiva, dan katarak (Hakim, 2021). Selain itu, terdapat pula efek kronis 

dari bahaya pengelasan yang ditemukan pada penelitian Atukunda et al di 

Afrika Timur di Kota Kampala, yang mendapatkan pekerja las dengan 

pterygium, pinguecula, keratopati, dan makulopati (Atukunda et al, 2019). 

Berdasarkan penelitian Noprida di Kota Palembang, mendapatkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan kacamata pelindung terhadap trauma 

mata pada pekerja las (Noprida, 2021). Penelitian lain dari Tieri, Hapis, & 

Marisdayana di Kecamatan Kota Baru Kota Jambi, mendapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara usia, lama pajanan, dan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) terhadap keluhan kelelahan mata pada pekerja las (Tieri, Hapis & 

Marisdayana, 2022).  Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan di Surabaya, 

menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara usia, masa kerja, dan lama 

kerja terhadap keluhan fotokeraitits akut (Kurniawan, 2017). Dari beberapa 

penelitian diatas, telah terdapat bukti bahwa usia, lama pajanan, lama kerja, 

penggunaan APD, dan masa kerja dapat menjadi faktor risiko terhadap 

terjadinya keluhan mata pada pekerja las. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan meneliti pekerja las untuk 

mengetahui efek akut dan efek kronis pada mata berdasarkan usia, lama 

pajanan, lama kerja, penggunaan APD, dan masa kerja yang menjadi 
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karakteristik responden dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Keluhan Mata Pada 

Pekerja Bengkel Las di Kota Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana gambaran keluhan mata pada pekerja bengkel las di Kota 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran 

keluhan mata pada pekerja bengkel las di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui keluhan mata akut yang dialami pekerja bengkel las di 

Kota Palembang berdasarkan karakteristik responden meliputi 

usia, lama kerja, penggunaan APD dan masa kerja. 

2. Mengetahui keluhan mata kronis yang dialami pekerja bengkel las 

di Kota Palembang berdasarkan karakteristik responden meliputi 

usia, lama kerja, penggunaan APD dan masa kerja. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk merancang 

kebijakan K3 dalam melakukan upaya pencegahan dan 

perlindungan yang sesuai bagi pekerja las yang berfokus pada 

kesehatan mata pekerja. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pekerja las untuk 

mendeteksi dini atau keluhan mata yang dirasakan setelah 



4 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

menggunakan pengelasan sehingga dapat dilakukan tindakan 

pencegahan untuk melindungi mata dari bahaya pengelasan.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pekerja las untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keluhan mata 

dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan bagi pekerja las dalam bekerja. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Fipo Ardino 

Tieri, Abul Ainin 

Hapis dan Rara 

Marisdayana 

2022. 

Faktor - Faktor 

yang Berhubungan 

Dengan Keluhan 

Kelelahan Mata 

Pada Pekerja 

Bengkel Las di 

Kecamatan Kota 

Baru Kota Jambi 

Tahun 2022. 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan  

cross sectional. 

 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara usia (p-value 

= 0,035), lama 

pajanan (p-value = 

0,028), dan 

penggunaan alat 

pelindung diri 

(APD) (p-value = 

0,005) dengan 

keluhan kelelahan 

mata pada pekerja 

bengkel las di 

Kecamatan Kota  

Baru Kota Jambi 

Tahun 2022. 

Putri Sahara 

Harahap, 

Irwandi 

Rachman dan 

Firdaus 

Simanjuntak 

2017. 

Faktor-Faktor yang 

Berhubungan 

dengan Keluhan 

Mata pada Pekerja 

Las Industri Kecil 

di Kecamatan 

Tungkal Ilir 

Kabupaten Tanjab 

Barat Tahun 2017. 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan  

cross sectional. 

 

Terdapat hubungan 

signifikan antara 

lingkungan kerja (p-

value = 0,019), 

masa kerja (p-value 

= 0,000), alat 

pelindung wajah 

(kacamata  

standar APD) (p-

value = 0,022) 

terhadap keluhan 

mata pada pekerja 

las industri kecil. 
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Ajayi Iyiade A 

dan Omotoye 

Olusola J 2014. 

Pattern of eye 

diseases among 

welders in a Nigeria 

community 

Observasional 

deskriptif dengan 

desain cross 

sectional. 

Ditemukan 

Pinguekulum 

(50,1%), presbiopia 

(36,8%), kelainan 

refraksi (25,2%), 

pterigium (17,5%), 

katarak (11,6%), 

kekeruhan kornea 

(10,4%), dan 

degenerasi macula 

(7,7%) adalah 

gangguan keluhan 

mata yang umum 

terjadi pada pekerja 

las. 

Atukunda et al 

2019. 

Prevalence, pattern 

and factors 

associated with 

ocular disorders in 

small-scale welders 

in Katwe, Kampala. 

Observasional 

deskriptif dengan 

desain cross 

sectional. 

Prevalensi usia 

85,0% pada rentang 

usia 45 tahun ke 

atas lebih 

cenderung 

mengalami keluhan 

mata, Prevalensi 

keseluruhan 

gangguan keluhan 

mata ditemukan 

59,9%. Gangguan 

keluhan mata yang 

umum terjadi pada 

pekerja las adalah 

gangguan 

konjungtiva (32%), 

presbiopia (27%), 

pinguekula (13%) 

dan pterigium (8%). 
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